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PENERAPAN METODE KARYA WISATA DALAM
PEMBELAJARAN TEMATIK UNTUK MENINGKATKAN
PRESTASI BELAJAR IPA SISWA KELAS I11
SD NEGERI 14 CAKRANEGARA

Oleh:
Muhamad Hamdi
Sekolah Dasar Negeri 14 Cakranegara, Dinas Pendidikan Kota Mataram, Mataram,
Nusa Tenggara Barat, Indonesia
Email: muhamad_hamdi44@gmail.com

Abstrak. Penelitian ini dilatar belakangi karena rendahnya prestasi belajar siswa Kelas I1l. SD
Negeri 14 Cakranegara pada Semester | Tahun Pelajaran 2021/2022 yang disebabkan oleh
sulitnya siswa memahami materi yang ada pada mata pelajaran IPA. Tujuan penelitian ini
adalah untuk meningkatkan prestasi belajar IPA pada siswa Kelas Ill. SD Negeri 14
Cakranegara pada Semester | Tahun Pelajaran 2021/2022. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes prestasi belajar yang dianalisis secara deskriptif. Hasil tes kemampuan
awal siswa menunjukkan nilai rata-rata kelas baru mencapai 57,60 dengan presentase ketuntasan
belajar sebesar 28%. Hasil tersebut menunjukkan prestasi belajar IPA siswa masih rendah.
Setelah diterapkannya metode karya wisata dalam pembelajaran tematik, nilai siswa pada siklus
I mencapai 59,20 dengan presentase ketuntasan beajar sebesar 36%. Sedangkan nilai rata-rata di
siklus 1l meningkat menjadi 82,00 dengan presentase ketuntasan belajar mencapai 96%.Hasil
yang diperoleh menunjukan adanya peningkatan setelah menggunakan metode karya wisata
dalam pembelajaran tematik dan indikator keberhasilan penelitian di capai pada siklus Il. Hasil
yang telah diperoleh menunjukan bahwa penggunaan metode karya wisata dalam pembelajaran
tematik terbukti dapat meningkat kanprestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Untuk itu
disarankan metode karya wisata dalam pembelajaran temetik dapat dipertimbangkan digunakan
dalam pembelajaran di kelas.

Kata kunci: metode karya wisata, pembelajaran tematik, prestasi belajar

PENDAHULUAN

Kondisi kelas yang nyaman dan
menyenangkan dapat menarik perhatian
siswa terhadap pelajaran yang sedang
dihadapinya. Pembelajaran IPA akan
menyenangkan dan lebih bermakna
apabila guru mampu memberikan ilmu
tanpa siswa merasa terbebani serta siswa
paham akan materi yang diberikan.
Pemahaman akan materi IPA yang
diajarkan guru perlu diberikan sejak dini,
dari kelas 1 sekolah dasar (SD).
Pemahaman terhadap materi sangat
penting sehingga perlu bimbingan yang
lebih dalam untuk mendalami
karakteristik siswa supaya materi yang

disampaikan dapat diterima siswa dengan
baik.

Yuliani Nurani Sujiono (2009: 13),
mengatakan bahwa guru yang baik adalah
guru yang memiliki banyak sifat dan ciri
khas, yaitu: kehangatan hati, kepekaan,
mudah beradaptasi, jujur, ketulusan hati,
sifat yang Dbersahaja, sifat yang
menghibur, menerima perbedaan individu,
mampu mendukung pertumbuhan tanpa
terlalu melindungi, badan yang sehat dan
kuat, ketegaran  hidup,  perasaan
kasihan/keharuan, menerima diri, emosi
yang stabil, percaya diri, mampu untuk
terus menerus berpartisipasi dan dapat
belajar dari pengalaman. Guru wajib
menciptakan suasana pendidikan yang
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bermakna, menyenangkan, Kreatif,
dinamis, dialogis, berkomitmen
meningkatkan mutu pendidikan, memberi
tauladan, menjaga nama baik lembaga.
Guru berperan untuk mampu melakukan
interaksi, pengasuhan, mengatur tekanan,
memberi fasilitas, perencanaan,
pengayaan, menangani masalah,
membimbing dan memelihara. Dengan
guru memahami tugas-tugas tersebut dan
memahami apa yang mesti dilakukan
tentu saja kondisi yang diharapkan dalam
pembelajaran di sekolah dasar akan dapat
terlaksana dengan baik (H. Martinis
Yamin dan Jamilah Sabri Sanan (2013:

30-32).

Dalam Permendiknas Nomor 22
tahun 2006 tentang Standar Isi
menjelaskan bahwa prinsip

pengembangan Kkurikulum di SD antara
lain: (1) berpusat pada potensi,
perkembangan, kebutuhan, kepentingan
peserta didik dan lingkungannya, (2)
beragam dan terpadu, (3) tanggap
terhadap perkembangan iptek dan seni, (4)
relevan dengan kebutuhan kehidupan, (4)
menyeluruh dan berkesinambungan, (5)
belajar sepanjang hayat, (6) seimbang
antara  kepentingan  nasional  dan
kepentingan daerah. Selanjutnya juga
dijelaskan bahwa prinsip pelaksanaan
kurikulum melalui pendekatan
pembelajaran  Aktif, Inovatif, Kreatif,
Efektif, dan Menyenangkan. Hal ini sesuai
dengan pembelajaran tematik  yang
diterapkan pada siswa kelas Il sekolah
dasar.

Pendekatan dalam pembelajaran
tematik mengaitkan beberapa aspek baik
dalam segi kognitif, psikomotorik, dan
afektif antar mata pelajaran. Dengan
pembelajaran  tematik  anak  akan
memperoleh pengalaman belajar yang
utuh dan bermakna. Utuh dalam arti
pengetahuan dan keterampilan secara utuh
sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna bagi siswa. Bermakna disini

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

memberikan arti bahwa pada siswa akan
dapat memahami konsep-konsep yang
mereka pelajari  melalui  pengalaman
langsung dan nyata yang menghubungkan
antar konsep dalam intra mata pelajaran
maupun antar mata pelajaran. Jika
dibandingkan dengan pendekatan
konvensional, maka pembelajaran tematik

tampak  lebih  menekankan  pada
keterlibatan siswa dalam belajar, sehingga
siswa aktif terlibat dalam proses

pembelajaran untuk pembuatan keputusan.

Penerapan pembelajaran tematik
untuk anak kelas rendah di SD sangat
cocok, karena anak pada usia tersebut
masih  berpandangan  holistik  serta
berperilaku dan berpikir konkrit. Mereka
belum terbiasa dengan cara berpikir
terspesialisasi dan abstrak. Pengalaman
belajar akan bermakna bagi mereka jika
banyak  berkaitan = dengan  ragam
pengalaman keseharian mereka yang
ditunjang dengan benda-benda dan
fenomena nyata yang dapat diobservasi.
Dengan demikian dengan pembelajaran
tematik akan memberikan pengalaman
belajar yang sangat kaya bagi siswa dalam

rangka menumbuh kembangkan
keragaman potensi yang dimiliki setiap
siswa. Tumbuh dan berkembangnya

potensi siswa secara optimal sejak usia
dini akan sangat menentukan kualitas
pengalaman dan hasil belajar mereka pada
jenjang berikutnya. Jenjang pendidikan
formal di sekolah dasar, siswa kelas
rendah baru pertama Kkali belajar
membaca dan menulis. Dalam hal ini,
mata pelajaran IPA memiliki peran untuk
menanamkan konsep huruf-huruf dalam
ingatan siswa. Kemampuan guru dalam
memilih dan menggunakan model serta
metode pembelajaran yang sesuai dengan

karakter siswa kelas Il SD sangat
penting. Guru harus mampu
melaksanakan pembelajaran  secara
optimal agar peningkatan mutu

pendidikan dapat dicapai sesuai harapan.
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Berdasarkan  kenyataan  yang
ditemukan di lapangan ternyata tidak
mudah untuk menanamkan pemahaman
mengenai bacaan dan tulisan pada siswa
kelas 11l SD, ini terlihat pada data awal
penilaian prestasi belajar siswa SD Negeri
14 Cakranegara Kelas I11. pada Semester |
Tahun Pelajaran 2021/2022 yang diukur
menggunakan tes prestasi belajar. Nilai
siswa baru mencapai 57,60 dari kriteria
yang ditentukan yaitu 66. Nilai yang
diperoleh tersebut dapat mengakibatkan
terganggunya perkembangan kemampuan
siswa pada jenjang selanjutnya. Masalah-
masalah yang ada harus dipecahkan agar
siswa mampu mengembangkan potensi
yang ada dalam dirinya secara optimal.
Untuk hal tersebut peneliti mencoba
menerapkan metode karya wisata dalam
pembelajaran tematik untuk meningkatkan
prestasi belajar IPA siswa Kelas Il SD
Negeri 14 Cakranegara Semester | tahun
pelajaran 2021/2022.

Metode karya wisata dalam
pembelajaran tematik yang diterapkan
bertujuan  untuk mengaitkan  materi
dengan kenyataan yang ada dilingkungan
sekitar sehingga dapat membantu siswa
untuk memahami dan menerapkannya
dalam  kehidupan. Pengetahuan dan
keterampilan siswa akan berkembang
sehingga mampu mengkontruksi dan
mengaitkan secara aktif pemahaman
terhadap konteks kehidupan mereka
sehari-hari. Pembelajaran akan dirasa
menyenangkan oleh siswa dengan metode
karya wisata dalam pembelajaran Tematik
karena siswa secara langsung berhadapan
dengan lingkungannya. Hal ini dapat
mendorong keaktifan berpikir siswa dan
melatih mereka untuk siap memanfaatkan
pengetahuannya dan  menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari.

KAJIAN PUSTAKA
Depdiknas (2009, Modul 3: 35-36)
menjelaskan bahwa dalam metode karya
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wisata, lingkungan dan masyarakat dapat
digunakan untuk belajar. Siswa tidak
hanya belajar di dalam kelas karena karya
wisata akan memperluas pengalaman
siswa, berupa kunjungan yang
direncanakan ke suatu objek untuk
mencapai tujuan tertentu atau untuk
memperoleh informasi yang diperlukan.
Apabila karya wisata mau berhasil maka
guru harus mempersiapkan  sebaik-
baiknya, untuk itu guru harus mengetahui
yang akan dilihat serta informasi apa yang
mau didapat. Survey awal diperlukan oleh
guru untuk mendapat informasi yang tepat
mengenai apa yang akan dipelajari siswa.
Guru harus menyiapkan bentuk tugas bagi
siswa baik secara individual maupun
secara kelompok.

Hasil dari pelaksanaan berupa
wisata, selain dilaporkan dalam bentuk
karya tulis, sebaiknya dibahas dalam
diskusi sehingga menghasilkan suatu
persepsi yang benar dalam mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Persepsi
tersebut terutama merupakan materi
penunjang yang dapat memperluas
wawasan siswa terkait dengan konten
dalam materi pelajaran. Menurut Winda
Gunarti (2010: 8.3-8.7) metode karya
wisata merupakan metode dalam kegiatan
pembelajaran dengan cara mengamati
dunia sesuai kenyataan yang ada secara
langsung, meliputi manusia, hewan,
tumbuh-tumbuhan  dan  benda-benda
lainnya. Melalui mengamati  secara
langsung anak memperoleh kesan yang
sesuai dengan pengamatannya.
Pengamatan ini diperoleh melalui panca
indra  vaitu penglihatan (mata),
pendengaran (telinga), pengecakapan
(lidah), pembauan (hidung) dan perabaan
(kulit).

Metode ini membantu anak untuk
memperoleh kesempatan mengobservasi
memperoleh informasi atau mengkaji
segala sesuatu secara langsung dengan
membawa anak ke objek-objek tertentu
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sebagai pengayaan pembelajaran,
pemberian pengalaman belajar yang sulit
diperoleh di dalam kelas, membangkitkan
minat, memperluas informasi,
memperkaya langkah program kegiatan
belajar, merupakan lompatan untuk
melakukan kegiatan-kegiatan  lainnya,
penghargaan terhadap karya atau jasa
orang-orang tertentu. Seorang guru untuk
memahami konsep “Tematik” seperti yang
diharapkan dalam  Kurikulum 2013,
Depdiknas  (2009: 8) memberikan
gambaran bahwa  memahami konsep
pembelajaran tematik sebelumnya harus

terlebin  dulu  memahami  konsep
pembelajaran terpadu. Konsep
pembelajaran terpadu merupakan

penjabaran isu dari konsep kurikulum
terpadu yang berfokus kepada ciri alamiah
siswa sebagai pembelajar yang melibatkan
berbagai aspek perkembangan dalam
pembelajaran.

Pembelajaran  terpadu  terjadi
apabila kurikulum dapat menampilkan
tema yang mendorong terjadinya
eksplorasi atau kejadian-kejadian secara
otentik dan alamiah. Munculnya tema atau
kejadian ~ yang alami  ini  akan
menimbulkan suatu proses pembelajaran
yang bermakna, di mana materi yang
dirancang akan saling terkait dengan
berbagai bidang pengembangan yang ada
dalam kurikulum. Menurut Ibnu Hajar
(2013: 52-54) pengembangan komunikasi
peserta didik harus dimunculkan guru
dalam setiap pembelajaran tematik.
Pembelajaran tematik juga menekankan
adanya kemampuan interaksi atau satu
individu dengan individu yang lain.
Kemampuan interaksi ini juga sebagai
indikator keaktifan peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran berbasis kurikulum
tematik.

Cara pengembangan komunikasi-
komunikasi peserta didik diantaranya
adalah: 1) Memberi kesempatan pada
peserta didik untuk menjelaskan dan
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beragumen secara lisan maupun tulisan, 2)
Memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk mengajukan pertanyaan, menjawab
pertanyaan, menyampaikan sanggahan,
termasuk juga masukan dan kritik sesuai
dengan kemampuan mereka, 3) Memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk
berdiskusi, baik dalam kelompok Kkecil
maupun kelompok besar (seluruh peserta
didik dalam satu kelas). Selanjutnya
dijelaskan bahwa pemahaman terhadap
suatu topik/konsep diharapkan akan dapat
membangun dasar pemahaman
topik/konsep berikutnya, melalui konsep
keterpaduan yang selalu bersinergi.
Sementara pemahaman secara horizontal
merupakan keterpaduan yang merentang

keluasan  dan kedalaman materi
pembelajaran. Dari pemahaman inilah
diharapkan terjadinya dampak

keterpaduan pemahaman akumulatif yang
selalu terus menerus berkembang pada
pembelajaran  berikutnya di  masa
mendatang.

Proses perambatan secara terus-
menerus yang muncul dari dalam diri
siswa ini diistilahkan sebagai “scaffolding
process” yang termasuk dalam perspektif
konstruktivisme. Tahap yang ditampilkan
akan memperlihatkan keterpaduan antar
tema, konsep, dan topik melalui lintas
mata pelajaran. Kaitan ini  sangat
bermanfaat untuk dapat meningkatkan
kebermaknaan  pembelajaran  secara
menyeluruh  ketika siswa  berupaya
membuat hubungan dari gagasan/konsep
suatu mata pelajaran ke mata pelajaran
lainnya. Dalam hal ini keterpaduan tidak
mesti selalu merupakan keterpaduan antar
bidang pelajaran  lintas  kurikulum
(webbed) melainkan juga dapat dilakukan
antra bidang pengembangan (connected).
(Depdiknas; 2009: 8)

Ada 10  (sepuluh)  model
pembelajaran terpadu terdiri atas berbagai
model, antara lain: Webbed, Diibaratkan
sebagai teleskop memiliki konstelasi yang
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luas dengan menggunakan tema yang
mencakup berbagai unsur. Sebuah tema
mesti subur dan kaya sehingga
cakupannya saling terkait antar konsep,
topik dan berbagai gagasan lainnya.
Threaded, Diibaratkan sebagai kaca
pembesar/surya kanta dengan gagasan
yang membesar sehingga jelas pada
semua bidang mata pelajaran. Pendekatan
meta kurikuler yang dilakukan melalui
keterkaitan berbagai ketrampilan seperti
ketrampilan berpikir, ketrampilan
bersosialisasi, kecerdasan jamak,
teknologi, dan berbagai disiplin ilmu
lainnya.

Integrated, Diibaratkan sebagai
kaleidoskop sebuah pola dan rancangan
baru dengan pendekatan lintas mata
pelajaran. Immersed, Diibaratkan sebagai
mikroskop bereksplorasi dengan materi
sesuai minat dan keahlian siswa, sehingga
mereka dapat menyatu dan tercelup
dengan diri mereka sendiri sebagai
pemelajar. Networked, Diibaratkan
sebagai perisma menciptakan beragam
dimensi yang terarah dan terfokus. Siswa
sebagai pemelajar akan menyaring dan
mengaitkan semua mata pelajaran dengan
cara profesional. Fragmented, Diibaratkan

sebagai periskop, satu arah, terfokus
langsung pada satu bidang mata pelajaran
saja. Merupakan suatu metode

pembelajaran yang sangat “tradisional”
sangat steril dan tidak saling terkait karena
terkotak-kotak.

Connected, Diibaratkan sebagai
opera glass, sangat rinci menelaah satu
bidang mata pelajaran dengan seluk
beluknya. Merupakan model pembelajaran
yang dirancang sedemikian rupa sehingga
menjadi sistematika dan saling
berhubungan. Mulai dari topik ke konsep,
dan dari semester ke semester berikutnya.
Nested, Diibaratkan sebagai kaca tiga
dimensi beragam dimensi dari suatu
tema/unit. Guru sudah memiliki target
untuk dapat mengaitkan antara kecakapan
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social berpikir dan sebuah materi
kecakapan khusus. Sequenced,
Diibaratkan sebagai kacamata materi ajar
dibingkai dengan konsep yang sama dan
saling terkait. Tema-tema antara dua
bidang mata  pelajaran  dirancang
sedemikian rupa sehingga sejajar. Shared,
Diibaratkan sebagai binokular dua bidang
mata pelajaran saling berbagi dan
tumpang tindih konsep dan kecakapannya.

Prestasi belajar mempunyai arti
dan manfaat yang sangat penting bagi
anak didik, pendidik, orang tua/wali murid
dan sekolah, karena nilai atau angka yang
diberikan merupakan manifestasi dari
prestasi belajar siswa dan berguna dalam
pengambilan keputusan atau kebijakan
terhadap siswa yang bersangkutan
maupun  sekolah.  Prestasi  belajar
merupakan kemampuan siswa yang dapat
diukur, berupa pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang dicapai siswa dalam
kegiatan belajar mengajar.

Menurut Djamarah (1994: 23)
mendefinisikan bahwa prestasi belajar
sebagai hasil yang diperoleh berupa
kesan-kesan yang mengakibatkan
perubahan dalam diri individu sebagai
hasil dari aktivitas dalam belajar. Kalau
perubahan tingkah laku adalah tujuan
yang mau dicapai dari aktivitas belajar,
maka perubahan tingkah laku itulah salah
satu indikator yang dijadikan pedoman
untuk mengetahui kemajuan individu
dalam segala hal yang diperolehnya di
sekolah. Dengan kata lain prestasi belajar
merupakan kemampuan-kemampuan yang
dimiliki oleh siswa sebagai akibat
perbuatan belajar atau setelah menerima
pengalaman  belajar, yang  dapat
dikatagorikan menjadi tiga ranah, yakni
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.

Yang dapat mempengaruhi
prestasi  belajar menurut Purwanto
(2000:102) antara lain: (1) yang ada pada
diri organisme itu sendiri yang dapat
disebut individual, seperti
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kematangan/pertumbuhan, kecerdasan,
latihan, motivasi, dan pribadi, (2) yang
ada diluar individu yang disebut sosial,
seperti  keluarga/keadaan rumah tangga,
guru dan cara mengajamya, alat-alat yang
dipergunakan dalam belajar-mengajar,
lingkungan dan kesempatan yang tersedia
dan motivasi sosial. Dalam penelitian ini
faktor ke 2 yaitu faktor yang dari luar
seperti guru dan cara mengajarnya yang
akan menentukan prestasi belajar siswa.
Guru dalam hal ini adalah kemampuan
atau kompetensi guru, pendidikan dan
lain-lain. Cara  mengajarnya itu
merupakan  kebiasaan guru itu atau
pembawaan guru itu dalam memberikan
pelajaran. Oleh Slamet (2003: 54 - 70)
dikatakan bahwa yang mempengaruhi
belajar banyak jenisnya, tetapi dapat
digolongkan menjadi dua golongan saja,
yaitu  intern dan  ekstem. intern
diklasifikasi menjadi tiga yaitu:
jasmaniah, psikologis dan kelelahan.
jasmaniah antara lain: kesehatan, cacat
tubuh. psikologis antara lain: intelegensi,
perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, kesiapan. kelelahan antara
lain: Kkelelahan jasmani dan rohani.
Sedangkan ekstern digolongkan menjadi
tiga yaitu: keluarga, sekolah,
masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
tindakan  kelas  (classroom  action
reasearch), karena  penelitian ini
dilakukan untuk memecahkan masalah
pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga
termasuk penelitian deskriptif, sebab
menggambarkan bagaimana suatu teknik
pembelajaran diterapkan dan bagaimana
hasil yang diinginkan dapat dicapai.
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri
14 Cakranegara yang berlokasi Jl.
Laksamana No. 9 Negarasakah Timur
Cakranegara, Kota Mataram.
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Penelitian ini direncanakan
dilakukan sebanyak 2 (dua) siklus pada
satu sekolah dan kelas yang sama. Ada
empat komponen yang diterapkan pada
setiap  siklus, yaitu:  perencanaan
(planning), tindakan (acting), pengamatan
(observing) dan refleksi (reflecting).
Keempat fase dalam setiap siklus
penelitian tindakan kelas digambarkan
olen Suharsimi Arikunto seperti bagan

berikut ini
[ J o=

| Refleksi | | SIKLUS | | | Pelaksanaa

=

EH

Perencanaa

SIKLUS Il

Penentuan objek penelitian dimaksudkan
untuk mendapatkan data yang dibutuhkan,
sehingga dalam penelitian ini objek
penelitian yang ditetapkan adalah prestasi
belajar IPA siswa Kelas 11l SD Negeri 14
Cakranegara Semester | tahun pelajaran
2021/2022. Data yang telah diperoleh
dalam penelitian ini dianalisis dengan
metode deskriptif kuantitatif. Untuk data
kuantitatif dianalisis dengan mencari
mean, median, modus, serta menyajikan
semua data dalam tabel untuk selanjutnya
dibuat gambar grafiknya. Kisi-kisi tes
berfungsi  sebagai pedoman dalam
penelitian soal dan perakitan tes
(Depdiknas, 1999: 31). Penyusunan Kisi-
Kisi instrumen bertujuan untuk
merencanakan setepat mungkin ruang
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lingkup dan tekanan tes dan bagian-
bagiannya, sehingga perumusan tersebut
dapat menjadi petunjuk yang efektif bagi
penyusunan tes, terlebih-lebih  bagi
peneliti soal. Instrumen merupakan alat
yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data dalam penelitian,
Instrumen yang digunakan  dalam
penelitian ini  berbentuk tes prestasi
belajar. Hasil tes yang diperoleh akan
diolah untuk memberikan gambaran
keberhasilan  tindakan yang telah
dilaksanakan. Keberhasilan dari
pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini

yang menandakan akhir  penelitian
ditentukan oleh indikator keberhasilan
yang berpatokan pada nilai kriteria

ketuntasan minimal (KKM) vyaitu sebesar
lebih atau sama dengan 66 dan prosentase
ketuntasan belajar 80% atau lebih

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Kegiatan pembelajaran pada tindakan
awal dilakukan tiga kali pembelajaran di
awal semester pada tanggal, 8, 11, dan 14
Oktober 2021 dengan menggunakan
model tradisional metodenya masih
konvensional, pembelajaran dikelas masih
menggunakan ceramah sebagai kegiatan
yang mendominasi dan belum berorientasi
pada siswa belajar, tapi guru mengajar.
Dari kegiatan tersebut belum diperoleh
hasil yang sesuai harapan. Data awal
menunjukkan rendahnya prestasi belajar
yang dicapai siswa di Kelas 111 SD Negeri
14 Cakranegara Semester |  Tahun
Pelajaran 2021/2022. Dari 25 orang siswa
pada kegiatan awal diperoleh hanya 7
siswa yang memperoleh nilai di atas
KKM. Ketuntasan belajar kelas ini pada
awalnya baru mencapai 28%.

Pengamatan dilakukan setelah
proses pembelajaran dilaksanakan dalam 3
kali pertemuan yakni tanggal 18, 21 dan
23 Oktober 2021 dengan memberikan tes
prestasi belajar. Dalam pengamatan ini
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peneliti mengawasi siswa dengan Kketat
agar tidak ada siswa yang bekerjasama
dalam mengerjakan soal. Hasil
pengamatan pada siklus | dari 25 orang
siswa Kelas I11 SD Negeri 14 Cakranegara
Semester | tahun pelajaran 2021/2022
masih ada 16 orang siswa belum tuntas
dengan nilai dibawah KKM (66), 9 orang

nilainya tuntas dengan  prosentase
ketuntasan 36%.

£ NILAI, 9

2 10 o NILAI, 7

g NILAI, 5

2 s NILAI, 2 | NILAI, 2

2 — NILAI, 0

w 0 L

39,5-46,5 W46,5-53,5 M 53,5-60,5

NILAI

Hasil pengamatan pada siklus Il dari 25
orang siswa di Kelas Il SD Negeri 14
Cakranegara yang menjadi  subyek
penelitian ini dapat di diskripsikan 24
orang siswa sudah tuntas hanya satu orang
siswa di Kelas I1l masih memperoleh nilai
tidak tuntas, ini berarti metode karya
wisata yang diterapkan peneliti telah
berhasil meningkatkan prestasi belajar
IPA. Rata-rata nilai telah mencapai 88
dari kreteria keberhasilan sebesar KKM
yakni 66 dengan prosentase ketuntasan
belajar 96% jauh melebihi kreteria
keberhasilan yaitu 80%. Hasil ini
diperoleh setelah penerapan pembelajaran
dengan metode karya wisata tiga Kkali

pembelajaran tanggal 25, 28 dan 30
Oktober 2021.
NILAI, 10
5 10
8 NILAI, 6
2 NILAI, 5
Z s - NILAI 3
B NILAI, 1
g —— NILAI, O
€, -
NILAI
59,5-66,5 66,5-73,5
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Prestasi belajar adalah hasil yang
dicapai siswa setelah melakukan kegiatan
belajar yang berbentuk angka sebagai simbol
dari ketuntasan belajar. Prestasi belajar
dipengaruhi banyak faktor, dalam diri siswa
dan luar. dalam diri siswa seperti 1Q,
motivasi, etos belajar, bakat, keuletan, dan
lain-lain sangat berpengaruh pada prestasi
belajar siswa. Faktor luar adalah situasi
belajar siswa, meliputi situasi lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat sekitar.

Konsep dasar pembelajaran
Tematik melalui metode karya wisata
adalah  mengaitkan  beberapa  mata
pelajaran dengan lingkungan sekitar siswa
sehingga dapat mendorong kemampuan

interaksi, pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran. Pembelajaran akan
dirasakan lebih menyenangkan karena

siswa dapat berhubungan langsung dengan
lingkungannya. Hal tersebut dapat
membantu pemahaman siswa mengenai
hubungan dari satu mata pelajaran dengan
mata pelajaran yang lain, sehingga
pembelajaran lebih bermakna bagi siswa.

Dari hasil analisis data yang telah
dilakukan, diperoleh peningkatan hasil
prestasi belajar IPA siswa setelah
penerapan metode karya wisata dalam
pembelajaran Tematik. Data awal yang
diperoleh  dengan  rata-rata 56,40
menunjukkan bahwa kemampuan siswa
dalam mata pelajaran IPA masih sangat
rendah mengingat kriteria ketuntasan
belajar siswa untuk mata pelajaran ini di
SD Negeri 14 Cakranegara adalah 66.
Upaya untuk dapat meningkatkan prestasi
belajar ~ siswa  dilakukan  dengan
menerapkan metode karya wisata dalam
pembelajaran Tematik.

Metode ini  terbukti  dapat
meningkatkan prestasi belajar IPA siswa
yang ditunjukkan oleh hasil yang dicapai
pada siklus | dan siklus Il. Peningkatan
rata-rata prestasi belajar siswa pada siklus
| mencapai rata-rata 59,20 dengan
presentase ketuntasan belajar mencapai
36%. Hasil yang diperoleh pada siklus I
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belum mencapai target yang diharapkan
sehingga dilanjutkan ke siklus Il. Pada
siklus ke 1l perencanaan dilakukan lebih
matang lagi melihat semua kekurangan
yang ada pada Siklus I. Prestasi belajar
IPA siswa pada siklus 1l meningkat
menjadi 82,00 dengan  persentase
ketuntasan belajar sebesar 96%. Dengan
hasil yang diperoleh pada siklus II,
indikator keberhasilan dalam penelitian
yang menetapkan bahwa penelitian akan
dihentikan jika nilai rata-rata kelas siswa
mencapai KKM (66) dan presentase
ketuntasan belajar siswa mencapai 80%
atau lebih sudah tercapai sehingga
penelitian dapat dihentikan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  untuk
menandai akhir dari penelitian laporan ini
dapat ditarik kesimpulan penting sebagai
jawaban atas masalah-masalah penelitian
yang telah di kemukakan di awal
penelitian. Prestasi belajar siswa yang
semula dari data awal diperoleh nilai rata-
rata siswa sebesar 57,60 dengan
persentase ketuntasan belajar 28% yang
menunjukkan bahwa kemampuan anak
masih tergolong rendah. Setelah tindakan
pada siklus 1 hasil tersebut meningkat
menjadi 59,20 dengan  persentase
ketuntasan belajar 36%. Dan setelah
pelaksanaan siklus Il terjadi peningkatan
menjadi 82,00 persentase ketuntasan
belajar 96%. Pada siklus kedua boleh
dibilang suatu peningkatan yang cukup
signifikan. Dari semua data pendukung
pembuktian pencapaian tujuan
pembelajaran dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode Karya Wisata dalam
Pembelajaran Tematik dapat
meningkatkan prestasi belajar IPA siswa
Kelas [l Semester I SD Negeri 14
Cakranegara Tahun Pelajaran 2021/2022.
Berdasarkan hasil-hasil temuan
penelitian tersebut, terdapat beberapa
saran yang dapat disampaikan, vyaitu:

Muhamad Hamdi

1904


https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita

Jurnal Realita Bimbingan dan Konseling (JRbk)
Volume 8 Nomor 1 Edisi April 2023

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita

Dalam melaksanakan proses pembelajaran
pada mata pelajaran IPA penggunaan
metode/model Karya Wisata dalam
Pembelajaran Tematik semestinya
menjadi pilihan dari beberapa metode
yang ada mengingat metode ini telah
terbukti dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa. Kepala sekolah sebagai
manajer dan Top Leader di suatu lembaga
sekolah, dengan jiwa kepemimpinannya
hendaknya bisa mendorong, merangsang,
dan menciptakan suasana yang kondusif,
syukur-syukur  mau berupaya untuk
memfasilitasi para guru bawahannya yang
berinisiatif untuk mengembangkan
Kreativitas dan profesionalismenya
sebagai guru. Sehingga dengan begitu,
proses pembelajaran di sekolah benar-
benar bisa dilaksanakan secara aktif,
inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan. Selanjutnya untuk adanya
penguatan-penguatan, diharapkan bagi
peneliti lain untuk melakukan penelitian

lanjutan guna verifikasi data hasil
penelitian ini.
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